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 Abstract: Industri halal di Indonesia terus 

berkembang pesat, namun akses pembiayaan syariah 

yang mencukupi masih menjadi tantangan, terutama 

bagi UMKM. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

diharapkan dapat berperan dalam menyediakan 

pembiayaan sesuai prinsip syariah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji peran BMT dalam 

pembiayaan industri halal serta mengidentifikasi 

tantangan dan strategi pengembangannya. Dengan 

menggunakan pendekatan literatur, penelitian ini 

menganalisis berbagai sumber akademis terkait peran 

BMT, tantangan yang dihadapi, dan strategi yang 

bisa diterapkan. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

BMT memiliki peran penting dalam memberikan akses 

pembiayaan bagi pelaku industri halal, meskipun 

masih menghadapi berbagai kendala seperti 

keterbatasan modal, regulasi yang belum optimal, 

serta rendahnya pemahaman masyarakat terhadap 

produk keuangan syariah. Beberapa strategi 

pengembangan yang diusulkan antara lain 

memperluas akses ke pendanaan eksternal, 

berkolaborasi dengan lembaga keuangan lainnya, 

serta meningkatkan literasi keuangan syariah. 

Kesimpulannya, peran BMT sangat penting dalam 

mendukung pertumbuhan industri halal, dan 

diperlukan kebijakan serta edukasi yang lebih baik 

untuk memperkuat pembiayaan syariah guna 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. 

Keywords: Pembiayaan 

Syariah, Industri Halal, BMT 

 

PENDAHULUAN 

Pembiayaan syariah di Indonesia telah menjadi salah satu pilar penting dalam 

pengembangan ekonomi umat, terutama setelah adanya peningkatan kesadaran masyarakat akan 

produk halal. Dalam konteks ekonomi Islam, Baitul Maal wat Tamwil (BMT) adalah lembaga 

keuangan mikro yang bertujuan memberikan layanan finansial berbasis syariah kepada masyarakat 

kecil hingga menengah. Sebagai lembaga keuangan yang berfokus pada pengembangan sektor 

mikro, BMT tidak hanya mengelola simpanan dan pembiayaan, tetapi juga menjalankan peran 

sosial melalui pengelolaan zakat, infaq, dan sedekah. Peran ini menjadi sangat relevan dalam 

mendukung tumbuhnya industri halal yang memiliki potensi besar di Indonesia. 

mailto:sastriaida4@gmail.com1
mailto:sugiantosaobi@gmail.com2


1962 
J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah 
Vol.4, No.1, Desember 2024 
  

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2828-5271 (online) 

 

Menurut (Martin et al., 2020), industri halal tidak hanya mencakup makanan dan minuman, 

tetapi juga mencakup pariwisata, keuangan, serta produk-produk gaya hidup lainnya. Seiring 

dengan pertumbuhan populasi Muslim global, permintaan terhadap produk halal terus meningkat, 

menciptakan peluang besar bagi lembaga keuangan seperti Baitul Maal wat Tamwil (BMT) untuk 

memainkan peran sentral dalam mendukung sektor ini. Sebagai lembaga keuangan mikro berbasis 

syariah, BMT memiliki peran penting dalam menyediakan pembiayaan kepada usaha kecil dan 

menengah (UMKM), yang menjadi tulang punggung industri halal di Indonesia (Zainuddin 

Zainuddin, 2021). BMT tidak hanya berfokus pada pengelolaan simpanan dan pembiayaan, tetapi 

juga menjalankan peran sosial melalui pengelolaan zakat, infaq, dan sedekah, yang relevan dalam 

mendukung pertumbuhan industri halal di Indonesia (Christanti et al., 2023).  

Meskipun memiliki potensi besar, BMT masih menghadapi berbagai tantangan, salah satu 

tantangan utama adalah keterbatasan akses modal yang cukup untuk mendanai usaha kecil dan 

menengah dalam skala besar. Sebagaimana yang diungkapkan oleh (Meranti & Yazid, 2021), BMT 

sering kali menghadapi keterbatasan dana yang mempengaruhi kemampuan mereka dalam 

menyediakan pembiayaan yang cukup bagi para pengusaha UMKM yang bergerak di sektor halal. 

Selain itu, masalah tata kelola yang belum optimal dan kurangnya digitalisasi dalam operasional 

BMT menjadi kendala yang signifikan, seperti yang diungkapkan oleh (Cahyono et al., 2024), di 

sisi lain menurut (Ab Talib et al., 2020), peran pemerintah dalam mendukung industri halal melalui 

pembiayaan dan kebijakan logistik halal masih memerlukan optimalisasi lebih lanjut.  

Pemerintah dapat berperan dalam memperkuat kerangka regulasi dan memberikan 

dukungan finansial kepada BMT, terutama dalam hal pengembangan infrastruktur dan teknologi 

yang mendukung ekosistem halal. Digitalisasi, misalnya, dapat menjadi salah satu cara untuk 

meningkatkan efisiensi operasional BMT, seperti yang diungkapkan oleh (Fatah et al., 2023), di 

mana penggunaan aplikasi mobile telah terbukti meningkatkan pendapatan berbasis biaya di 

beberapa KSPPS BMT. Selain itu, industri halal di Indonesia juga dihadapkan pada tantangan 

global, seperti persaingan dengan produk-produk impor halal dari negara lain dan peningkatan 

standar halal internasional. Hal ini mengharuskan para pelaku industri halal, termasuk BMT, untuk 

terus berinovasi dan memperkuat daya saingnya di pasar internasional. Dalam konteks ini, BMT 

memiliki peluang untuk berperan lebih besar dalam mendukung ekspansi usaha kecil dan 

menengah yang bergerak di industri halal, dengan memberikan pembiayaan yang kompetitif dan 

berbasis syariah. 

Penting untuk melakukan kajian mendalam mengenai peran pembiayaan BMT dalam 

mendukung industri halal. Kajian ini tidak hanya akan menganalisis tantangan yang dihadapi oleh 

BMT, tetapi juga mengidentifikasi peluang pengembangan yang dapat dimanfaatkan untuk 

memperkuat peran BMT dalam ekosistem halal. Kajian ini akan difokuskan pada tantangan-

tantangan utama yang dihadapi oleh BMT dalam menyediakan pembiayaan bagi industri halal, 

serta strategi-strategi yang dapat diimplementasikan untuk mengoptimalkan peran BMT dalam 

mendukung perkembangan industri ini. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan-tantangan yang dihadapi oleh BMT dalam 

mendukung pembiayaan industri halal di Indonesia. Beberapa masalah utama yang ingin 

dipecahkan adalah keterbatasan akses permodalan bagi usaha kecil dan menengah (UMKM) yang 

bergerak di sektor halal, rendahnya adopsi teknologi digital yang mendukung efisiensi operasional 

BMT, serta kurang optimalnya tata kelola dan regulasi yang mendukung pembiayaan syariah 

secara menyeluruh. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini mencangkup tiga fokus, yakni untuk 

mengetahui tantangan utama yang dihadapi oleh BMT dalam mendukung pembiayaan industry 

halal, bagaimana strategi yang tepat untuk mengatasi tantangan tersebut, apa saja peluang yang 
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dapat dimanfaatkan oleh BMT untuk memperkuat perannya dalam ekosistem industri halal di 

Indonesia. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh (Meranti & Yazid, 

2021) serta (Mubarrok et al., 2022), hanya membahas peran BMT dalam pengembangan ekonomi 

umum atau sektor UMKM, tanpa menyentuh secara spesifik tantangan yang dihadapi dalam 

pembiayaan industri halal. Kemudian terhadap minimnya pembahasan tentang sinergi antara BMT 

dan industri halal di masa pasca pandemi telah diidentifikasi dalam penelitian sebelumnya. 

Misalnya, (Christanti et al., 2023), lebih banyak membahas tantangan umum industri halal setelah 

pandemi tanpa menggali secara mendalam peran BMT. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi gap 

tersebut dengan memberikan analisis yang lebih spesifik mengenai peran BMT dalam mendukung 

UMKM halal pasca pandemi. Begitupun dengan kajian tentang digitalisasi dalam meningkatkan 

efisiensi operasional BMT masih jarang ditemukan. (Jain & Elmariah, 2022), serta (Nethania 

Christy & Fauzatul Laily Nisa, 2024), menyinggung pentingnya inovasi, namun tidak 

mengaitkannya secara khusus dengan peran BMT dalam pembiayaan industri halal. Penelitian ini 

akan membahas lebih dalam tentang digitalisasi sebagai solusi utama untuk tantangan operasional 

BMT. Terakhir keterkaitan antara kebijakan pemerintah dan optimalisasi peran BMT dalam 

mendukung industri halal belum banyak diteliti. Studi-studi seperti (Anas et al., 2022), serta 

(Resosudarmo & Abdurohman, 2018), menyoroti kebijakan ekonomi, tetapi belum mengeksplorasi 

sinergi yang optimal antara pemerintah dan BMT dalam ekosistem industri halal. Penelitian ini 

menawarkan perspektif baru dengan mengkaji peran regulasi dalam memperkuat pembiayaan 

syariah. 

Dari latar belakang dan penelitian sebelumnya di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengahdirkan Temuan baru yang mencangkup tiga fokus, yakni untuk mengetahui tantangan 

utama yang dihadapi oleh BMT dalam mendukung pembiayaan industry halal, bagaimana strategi 

yang tepat untuk mengatasi tantangan tersebut, apa saja peluang yang dapat dimanfaatkan oleh 

BMT untuk memperkuat perannya dalam ekosistem industri halal di Indonesia. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Konsep Industri Halal 

Industri halal mengacu pada semua kegiatan ekonomi yang mematuhi prinsip-prinsip 

syariah, terutama dalam hal produksi, distribusi, dan konsumsi. Menurut (Yuningsih M et al., 

2023), industri halal telah berkembang pesat seiring dengan meningkatnya kesadaran konsumen 

Muslim di seluruh dunia akan pentingnya mengonsumsi produk dan layanan yang sesuai dengan 

ajaran Islam. Perkembangan ini tidak hanya terbatas pada produk makanan, tetapi juga merambah 

ke berbagai sektor seperti farmasi, kosmetik, fashion, pariwisata, dan logistik halal. Penelitian (Ab 

Talib et al., 2020), menekankan bahwa pemerintah memiliki peran penting dalam mempromosikan 

industri halal, terutama melalui dukungan terhadap logistik halal. Mereka berpendapat bahwa 

promosi industri halal harus melibatkan regulasi yang kuat, sertifikasi yang andal, dan peningkatan 

kapasitas operasional, termasuk infrastruktur yang mendukung rantai pasokan halal. Hal ini penting 

untuk menjaga integritas produk halal dari sumber hingga konsumen akhir. 

Menurut (Utomo et al., 2020), ekosistem keuangan syariah yang solid juga menjadi 

landasan penting bagi keberlanjutan industri halal, dalam penelitian mereka, disebutkan bahwa ada 

kebutuhan mendesak untuk memperbaiki sistem keuangan syariah agar lebih kompetitif di pasar 

global. Sistem keuangan syariah ini tidak hanya mencakup perbankan dan asuransi syariah, tetapi 

juga institusi-institusi keuangan mikro syariah seperti BMT yang memainkan peran penting dalam 

mendukung industri halal, terutama untuk sektor UMKM. Industri halal juga menghadapi beberapa 
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tantangan, salah satunya adalah rendahnya literasi keuangan syariah dan halal di kalangan 

masyarakat luas, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Menurut (Wulandari, 2019), 

peningkatan literasi ini merupakan kunci untuk memastikan masyarakat dapat dengan mudah 

mengakses produk-produk halal dan layanan keuangan syariah, serta memahami nilai tambah dari 

produk-produk tersebut. Literasi halal yang rendah dapat menghambat perkembangan industri, 

mengingat bahwa adopsi produk halal bergantung pada kepercayaan konsumen terhadap sertifikasi 

dan kepatuhan Syariah, dalam hal perkembangan ekonomi. Penelitian (Cahyono et al., 2024), 

menunjukkan bahwa industri halal memberikan kontribusi signifikan terhadap penguatan ekonomi 

di berbagai negara Muslim, termasuk Indonesia, di Indonesia, perkembangan industri halal telah 

diakui sebagai bagian dari agenda pembangunan nasional, terutama dalam mendukung 

pertumbuhan UMKM yang bergerak di sektor halal. Namun, untuk mendukung industri halal ini 

secara menyeluruh, diperlukan sinergi yang kuat antara pemerintah, institusi keuangan syariah, 

serta pelaku industri itu sendiri. 

 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) merupakan lembaga keuangan mikro syariah yang 

berfungsi sebagai perantara pembiayaan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat kecil. Menurut 

(Meranti & Yazid, 2021), BMT memiliki dua peran utama: Baitul Maal, yang berfungsi untuk 

mengumpulkan dan menyalurkan dana sosial seperti zakat, infak, dan sedekah, serta Baitul Tamwil, 

yang bergerak dalam kegiatan ekonomi dan komersial seperti simpan pinjam dan pembiayaan bagi 

masyarakat miskin. Kombinasi antara kedua peran ini memungkinkan BMT untuk memberikan 

kontribusi yang unik terhadap pembangunan ekonomi, terutama di kalangan masyarakat kecil yang 

tidak terjangkau oleh lembaga keuangan formal. Penelitian (Mubarrok et al., 2022), menyoroti 

pentingnya BMT dalam mendukung pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur, terutama dalam hal 

pembiayaan untuk sektor usaha kecil. Penelitian ini mengungkapkan bahwa BMT menjadi salah 

satu penggerak utama bagi UMKM yang memerlukan akses modal untuk mengembangkan bisnis 

mereka. BMT juga berperan sebagai katalisator bagi pengembangan ekonomi syariah di wilayah-

wilayah terpencil, di mana akses terhadap perbankan syariah formal seringkali terbatas. Penelitian 

(Rahmawati & Djuanda., 2024), menyatakan bahwa model operasional BMT bersifat inklusif, di 

mana fokus utamanya adalah memberdayakan masyarakat ekonomi lemah dengan memberikan 

pinjaman tanpa riba. BMT beroperasi dengan prinsip keadilan dan tolong-menolong dalam rangka 

membangun ekonomi umat yang lebih merata. Penggunaan sistem bagi hasil dalam pembiayaan 

merupakan salah satu keunikan dari BMT yang membedakannya dengan lembaga keuangan 

konvensional lainnya. Dalam konteks ini, BMT tidak hanya berperan sebagai lembaga keuangan, 

tetapi juga sebagai lembaga sosial yang bertanggung jawab terhadap kesejahteraan masyarakat, 

namun demikian, BMT juga menghadapi berbagai tantangan operasional, terutama terkait dengan 

tata kelola dan regulasi yang kurang jelas.  

Menurut (Ramdani Harahap & Ghozali, 2020), beberapa BMT di Indonesia masih 

mengalami kesulitan dalam hal manajemen risiko dan pengelolaan sumber daya manusia, yang 

berdampak pada keberlanjutan operasi mereka. Selain itu, BMT juga menghadapi masalah terkait 

keterbatasan modal dan akses terhadap teknologi, yang membatasi kemampuan mereka untuk 

bersaing dengan lembaga keuangan syariah lainnya. Penggunaan teknologi digital dalam 

operasional BMT menjadi salah satu solusi yang diusulkan oleh beberapa peneliti untuk mengatasi 

tantangan ini. (Fatah et al., 2023), menyoroti potensi penggunaan aplikasi mobile untuk 

meningkatkan efisiensi operasional BMT dan memperluas jangkauan layanan kepada masyarakat 

yang lebih luas. Aplikasi mobile memungkinkan BMT untuk meningkatkan pendapatan berbasis 
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biaya, serta memberikan layanan yang lebih cepat dan efisien kepada nasabah. Dengan demikian, 

digitalisasi dapat menjadi kunci dalam pengembangan BMT ke depan. Selain itu, (Elwardah, 

2020), menyoroti perlunya optimalisasi penyelesaian pembiayaan bermasalah di BMT. Salah satu 

cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan memperkuat manajemen risiko dan meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia. Dengan pendekatan yang tepat, BMT dapat meminimalkan risiko 

pembiayaan bermasalah dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan 

mikro syariah ini. 

 

Pembiayaan Syariah untuk Industri Halal 

Pembiayaan syariah memainkan peran penting dalam mendukung industri halal, terutama 

dalam memberikan modal kepada pelaku usaha kecil dan menengah yang bergerak di sektor ini. 

(Ahmad, 2022), menekankan pentingnya lembaga keuangan syariah seperti BMT dalam 

menyediakan pembiayaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Pembiayaan syariah 

berbasis bagi hasil seperti mudharabah dan musyarakah menjadi model yang umum digunakan 

oleh BMT dalam memberikan modal kerja kepada pelaku industri halal. Sistem ini memungkinkan 

pelaku usaha untuk mengakses modal tanpa harus khawatir dengan bunga yang bertentangan 

dengan syariah. Penelitian (Cahyono et al., 2024), menyebutkan bahwa pengembangan model 

bisnis yang inklusif berbasis digital dapat mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

terutama dalam sektor halal. Pembiayaan syariah melalui BMT dapat menjadi pendorong utama 

dalam menciptakan ekosistem bisnis yang inklusif, di mana pelaku usaha kecil mendapatkan akses 

yang setara terhadap modal, dengan memanfaatkan teknologi digital, BMT dapat mempercepat 

proses pembiayaan dan mempermudah pelaku usaha dalam mengajukan pinjaman. 

Penelitian (Wulandari, 2019), menyatakan bahwa salah satu bentuk pembiayaan syariah 

yang sangat bermanfaat bagi masyarakat bawah adalah qardhul hassan. Ini adalah bentuk 

pembiayaan yang tidak melibatkan unsur komersial dan diberikan dengan niat untuk membantu 

pelaku usaha kecil tanpa mengharapkan imbalan dalam bentuk bunga. Dalam konteks industri 

halal, qardhul hassan dapat digunakan untuk memberikan modal kepada pelaku usaha mikro yang 

baru memulai bisnisnya dan belum mampu membayar bagi hasil dari pendapatan mereka. Namun, 

tantangan utama dalam pembiayaan syariah untuk industri halal adalah rendahnya akses terhadap 

sumber daya modal. (Utomo et al., 2020), menekankan bahwa untuk meningkatkan kinerja industri 

halal, diperlukan dukungan keuangan yang lebih besar dari lembaga keuangan syariah, terutama 

untuk sektor UMKM. Salah satu cara untuk mengatasi tantangan ini adalah dengan menciptakan 

ekosistem keuangan syariah yang lebih terintegrasi, di mana lembaga keuangan syariah, 

pemerintah, dan pelaku industri halal dapat bekerja sama untuk memperkuat modal dan mendorong 

pertumbuhan sektor ini. Penelitian (Meranti & Yazid, 2021), juga menyoroti pentingnya sertifikasi 

halal dalam mendukung pembiayaan industri halal. Sertifikasi ini memberikan jaminan bahwa 

produk yang dihasilkan sesuai dengan prinsip syariah, sehingga memudahkan akses pelaku usaha 

ke pasar global yang semakin menuntut kepatuhan terhadap standar halal. BMT dapat berperan 

sebagai perantara yang membantu pelaku usaha dalam mendapatkan sertifikasi ini, sekaligus 

menyediakan modal yang diperlukan untuk memenuhi standar yang ditetapkan oleh otoritas halal. 

 

METODOLOGI 

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur sebagai pendekatan utama dalam 

pengumpulan data. Kajian literatur dipilih karena penelitian ini berfokus pada identifikasi 

tantangan dan peluang dalam pengembangan pembiayaan industri halal oleh Baitul Maal Wat 
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Tamwil (BMT). Sumber data berasal dari berbagai referensi akademik yang kredibel, termasuk 

jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian yang relevan dengan industri halal, pembiayaan syariah, 

serta peran BMT dalam mendukung pembangunan ekonomi umat. Beragam literatur yang dikaji 

mencakup karya-karya terbaru, seperti studi oleh (Adamsah & Subakti, 2022), yang mengkaji 

perkembangan industri halal serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Selain 

itu, penelitian oleh (Ahmad, 2022) dan (Wulandari, 2019), juga diintegrasikan untuk memahami 

peran strategis lembaga keuangan syariah khususnya BMT, dalam mendukung sektor ekonomi 

halal. Data yang dikumpulkan mencakup informasi mengenai kebijakan pemerintah, regulasi 

pembiayaan syariah, model pembiayaan BMT, serta tantangan yang dihadapi dalam 

mengembangkan industri halal di Indonesia. Proses pengumpulan data dilakukan melalui telaah 

literatur pada jurnal-jurnal internasional dan nasional yang diakses melalui platform akademik 

seperti Google Scholar, ResearchGate, serta basis data ilmiah lainnya. Kajian ini difokuskan pada 

penelitian yang relevan dengan topik pembiayaan syariah dan industri halal untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif terkait dengan isu-isu yang sedang berkembang. 

 

Metode Analisis Data 

Metode analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif, 

yang bertujuan untuk menelaah, membandingkan, dan mensintesis berbagai temuan dari literatur 

yang telah dikumpulkan. Pendekatan ini dianggap tepat, sebagaimana disarankan oleh (Adamsah 

& Subakti, 2022), karena mampu menggambarkan fenomena yang kompleks dalam pengembangan 

industri halal dan pembiayaan syariah di Indonesia, terutama dalam konteks peran BMT. Analisis 

ini mencakup beberapa aspek kunci, seperti kebijakan pemerintah dalam mendukung industri halal 

(Ab Talib et al., 2020), peran BMT dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat (Meranti & Yazid, 

2021), serta tantangan yang dihadapi dalam implementasi pembiayaan syariah untuk industri halal 

(Wulandari, 2019). Lebih lanjut, analisis ini juga mengeksplorasi dampak ekonomi dari 

pengembangan industri halal terhadap perekonomian Indonesia, seperti yang dibahas oleh (Utomo 

et al., 2020) dan (Ahmad, 2022). Data yang diperoleh dianalisis, di mana tema-tema utama seperti 

peran BMT, tantangan pembiayaan syariah, dan kontribusi industri halal terhadap pertumbuhan 

ekonomi diidentifikasi dan dibahas secara mendalam. Setiap temuan dari literatur yang relevan 

dibandingkan dengan penelitian sebelumnya untuk mengidentifikasi kesenjangan (gap) dan 

kebaruan penelitian dalam konteks pengembangan pembiayaan industri halal di Indonesia, dengan 

metode analisis kualitatif ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang mendalam 

mengenai tantangan dan peluang dalam pengembangan pembiayaan syariah untuk industri halal, 

khususnya melalui BMT. Analisis ini juga memungkinkan peneliti untuk menemukan pola-pola 

penting dan memberikan wawasan yang lebih kaya terkait dengan topik yang dikaji. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran BMT dalam Pembiayaan Industri Halal 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) memainkan peran sentral dalam mendukung 

perkembangan industri halal di Indonesia, khususnya melalui skema pembiayaan syariah. BMT 

merupakan lembaga keuangan mikro syariah yang beroperasi dengan prinsip bagi hasil, dan 

memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai lembaga sosial (Baitul Maal) dan lembaga bisnis (Baitul 

Tamwil). Kedua fungsi ini memungkinkan BMT untuk berperan signifikan dalam pemberdayaan 

ekonomi umat, terutama dalam mendukung sektor industri halal yang semakin berkembang. 

Sebagai lembaga yang berbasis syariah, BMT menawarkan produk-produk keuangan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam, seperti mudharabah (bagi hasil) dan murabahah (jual beli). Produk-
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produk ini dirancang untuk membantu pengusaha kecil dan menengah, termasuk pelaku industri 

halal, dalam mendapatkan akses pembiayaan yang etis dan bebas dari riba. Menurut (Ahmad, 

2022), peran strategis BMT dalam mendukung Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

berbasis halal sangat penting dalam mewujudkan pembangunan ekonomi syariah di Indonesia, 

dengan memberikan pembiayaan kepada sektor-sektor yang sesuai dengan nilai-nilai syariah, BMT 

tidak hanya mendukung pertumbuhan ekonomi tetapi juga mendorong praktik bisnis yang lebih 

etis dan berkelanjutan. 

Lebih lanjut, (Meranti & Yazid, 2021), menyatakan bahwa BMT juga memiliki peran 

dalam meningkatkan daya saing ekonomi syariah melalui pemberian pembiayaan yang terjangkau 

bagi pelaku industri halal. Peran ini sangat krusial mengingat bahwa banyak pelaku usaha halal 

berasal dari sektor UMKM yang membutuhkan modal untuk mengembangkan usahanya. BMT, 

melalui program pembiayaannya, membantu UMKM tersebut untuk memperluas jangkauan 

produk mereka dan meningkatkan kualitasnya agar dapat bersaing di pasar yang lebih luas. 

Penelitian (Elwardah, 2020), menambahkan bahwa optimalisasi pembiayaan yang diberikan oleh 

BMT berperan dalam meminimalkan masalah keuangan yang sering dihadapi oleh pelaku usaha 

kecil. BMT memberikan solusi pembiayaan yang tidak hanya menguntungkan bagi pelaku industri 

halal, tetapi juga membantu menciptakan stabilitas keuangan di kalangan pengusaha kecil. Hal ini 

menjadi landasan bagi keberlanjutan bisnis mereka dalam jangka panjang, yang pada gilirannya 

memperkuat ekosistem industri halal secara keseluruhan. 

Selain itu, penelitian oleh (Mubarrok et al., 2022), juga menyatakan bahwa BMT 

memainkan peran penting dalam pengembangan ekonomi lokal, khususnya melalui pembiayaan 

industri halal. Melalui program pembiayaan syariah, BMT mampu mendorong tumbuhnya 

industri-industri halal di berbagai daerah di Indonesia. Dengan demikian, BMT tidak hanya 

berperan dalam pemberian pembiayaan, tetapi juga menjadi penggerak utama dalam memperkuat 

infrastruktur ekonomi halal yang berkelanjutan. Penelitian terdahulu yang relevan adalah penelitian 

yang dikemukakan oleh (Harahap & Ghozali, 2020), dalam penelitian mereka mengidentifikasi 

peran BMT dalam pengembangan ekonomi umat, menekankan pentingnya dukungan pembiayaan 

untuk memperkuat industri halal di tingkat lokal. 

 

Tantangan yang Dihadapi BMT 

Meskipun BMT memiliki peran penting dalam mendukung industri halal, lembaga ini juga 

menghadapi sejumlah tantangan yang signifikan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan 

sumber daya modal. Sebagai lembaga keuangan mikro, BMT sering kali menghadapi kendala 

dalam mengakses modal yang cukup untuk mendukung ekspansi usaha dan memenuhi kebutuhan 

pembiayaan bagi pelaku industri halal. (Fatah et al., 2023), menunjukkan bahwa keterbatasan 

modal ini sering kali disebabkan oleh kurangnya dukungan dari lembaga keuangan yang lebih besar 

serta minimnya akses terhadap sumber pendanaan eksternal. Selain itu, tantangan regulasi juga 

menjadi faktor yang menghambat perkembangan BMT dalam mendukung industri halal. Menurut 

(Ab Talib et al., 2020), meskipun pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan untuk 

mendukung industri halal, regulasi yang ada sering kali kurang mendukung pertumbuhan lembaga 

keuangan mikro syariah seperti BMT. Ketidakjelasan dalam regulasi serta kebijakan yang tumpang 

tindih antara pemerintah pusat dan daerah sering kali menyebabkan BMT kesulitan dalam 

mengoptimalkan peran mereka. (Elwardah, 2020), juga mengemukakan bahwa tingkat kesadaran 

masyarakat terhadap produk keuangan syariah, termasuk layanan yang disediakan oleh BMT masih 

relatif rendah. Banyak masyarakat yang belum memahami perbedaan antara produk keuangan 

syariah dan konvensional, yang menyebabkan tingkat adopsi terhadap layanan BMT belum 
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optimal. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi BMT dalam memperluas basis nasabah mereka, 

terutama di kalangan pelaku industri halal yang seharusnya menjadi target utama mereka. 

Tantangan lain yang dihadapi oleh BMT adalah risiko pembiayaan. (Mubarrok et al., 2022), 

menyatakan bahwa tingkat risiko pembiayaan di BMT cenderung lebih tinggi dibandingkan 

lembaga keuangan lainnya, terutama karena sebagian besar nasabah BMT berasal dari kalangan 

pengusaha kecil yang memiliki tingkat ketahanan finansial yang rendah. Masalah pembiayaan 

bermasalah (non-performing financing) sering kali menjadi hambatan bagi BMT dalam menjaga 

stabilitas keuangan mereka. (Elwardah, 2020), juga menambahkan bahwa kurangnya kemampuan 

pengusaha kecil dalam mengelola keuangan mereka turut menyumbang pada tingginya risiko 

pembiayaan. Penelitian terdahulu yang relevan yaitu kajian oleh (Wulandari, 2019), meneliti 

tantangan yang dihadapi oleh BMT dalam memberikan pembiayaan kepada UMKM, menyoroti 

pentingnya pemahaman tentang produk keuangan syariah di kalangan masyarakat. 

 

Strategi Pengembangan Pembiayaan Industri Halal di BMT 

Untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi, BMT perlu mengembangkan strategi 

yang efektif dalam meningkatkan pembiayaan industri halal. Salah satu strategi utama yang dapat 

dilakukan adalah meningkatkan akses terhadap sumber pendanaan eksternal. Menurut (Adamsah 

& Subakti, 2022), pemerintah dapat memainkan peran penting dalam menyediakan akses 

pendanaan bagi lembaga keuangan mikro syariah termasuk BMT, melalui berbagai program 

stimulus ekonomi dan kebijakan pembiayaan yang mendukung pertumbuhan industri halal. 

Berdasarkan kajian (Utomo et al., 2020), yang menekankan pentingnya kolaborasi antara BMT 

dengan lembaga keuangan syariah lainnya, seperti bank syariah untuk meningkatkan kapasitas 

pembiayaan. Dengan menjalin kemitraan strategis, BMT dapat memperoleh akses yang lebih besar 

terhadap sumber pendanaan dan memperluas jangkauan layanan mereka kepada pelaku industri 

halal. Kolaborasi ini juga dapat membantu BMT dalam mengelola risiko pembiayaan dan 

meningkatkan efisiensi operasional. 

Inovasi produk keuangan syariah juga menjadi salah satu strategi penting dalam 

pengembangan pembiayaan industri halal di BMT. Menurut (Cahyono et al., 2024), pengembangan 

model bisnis inklusif berbasis digital dapat menjadi solusi untuk memperluas akses keuangan bagi 

pelaku industri halal, dengan memanfaatkan teknologi digital, BMT dapat memberikan layanan 

pembiayaan yang lebih cepat, mudah, dan terjangkau, serta meningkatkan daya saing mereka di 

era ekonomi digital. Peningkatan literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat juga merupakan 

strategi penting yang perlu dilakukan oleh BMT. Menurut (Wulandari, 2019), peningkatan literasi 

keuangan dapat membantu masyarakat, terutama pelaku usaha kecil, untuk lebih memahami 

manfaat dari produk keuangan syariah dan mengelola keuangan mereka dengan lebih baik. 

Program-program edukasi dan sosialisasi tentang keuangan syariah dapat membantu BMT dalam 

memperluas basis nasabah mereka dan meningkatkan adopsi layanan pembiayaan syariah. 

Terakhir, optimalisasi manajemen risiko merupakan langkah krusial bagi BMT untuk 

memastikan keberlanjutan pembiayaan industri halal. (Elwardah, 2020), menyarankan bahwa 

BMT perlu memperkuat sistem manajemen risiko mereka, terutama dalam mengelola pembiayaan 

bermasalah. Penggunaan teknologi finansial (fintech) dan sistem informasi keuangan yang canggih 

dapat membantu BMT dalam memantau kinerja pembiayaan dan mengidentifikasi risiko sejak dini, 

sehingga dapat diambil tindakan mitigasi yang tepat waktu. Penelitian terdahulu yang relevan 

dengan hal ini yaitu penelitian oleh (Yuningsih M et al., 2023), yang mengeksplorasi strategi yang 

dapat diterapkan oleh lembaga keuangan syariah dalam mengembangkan industri halal, 

mengedepankan pentingnya kolaborasi dan inovasi dalam produk keuangan. 
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KESIMPULAN 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) memiliki peran krusial dalam mendukung pembiayaan 

industri halal di Indonesia, dengan prinsip keuangan syariah, BMT tidak hanya menawarkan akses 

pembiayaan bagi pelaku industri halal terutama UMKM, tetapi juga berkontribusi terhadap 

pengembangan ekonomi syariah yang lebih inklusif. Namun, BMT juga menghadapi berbagai 

tantangan, seperti keterbatasan modal, regulasi yang kurang mendukung, dan minimnya kesadaran 

masyarakat terhadap produk keuangan syariah. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan berbagai 

strategi pengembangan, seperti peningkatan akses terhadap sumber pendanaan eksternal, 

kolaborasi dengan lembaga keuangan lainnya, serta edukasi dan peningkatan literasi keuangan 

syariah di masyarakat. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

jelas tentang peran BMT dalam ekosistem industri halal dan mendorong kebijakan yang lebih 

mendukung bagi lembaga keuangan mikro syariah. Dengan demikian, keberlanjutan dan 

pertumbuhan industri halal dapat tercapai, serta dapat memberikan dampak positif bagi ekonomi 

masyarakat secara keseluruhan. 
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